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Abstrack Education is a strategic basic necessity in shaping high-quality human resources with strong character and 
competitiveness. In the competition among educational institutions, madrasahs are required to improve service 
quality while also building a positive public image. This study aims to analyze madrasah branding strategies in 
improving educational quality at Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum, Wotgalih Village, Yosowilangun District, 
Lumajang Regency. This research employs a descriptive qualitative approach with a case study design. The 
research subjects include the head of the madrasah, teachers, students, parents, and community leaders. Data 
were collected through interviews, observations, and documentation, then analyzed through data reduction, 
data presentation, and conclusion drawing. The results indicate that integrated branding enhances learning 
quality, educator professionalism, madrasah management, as well as public trust and sustainable 
competitiveness. 

Keywords: madrasah branding, educational quality, Eight National Education Standards (SNP), Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Abstrak Pendidikan merupakan kebutuhan dasar strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, 

berkarakter, dan berdaya saing. Dalam persaingan antar lembaga pendidikan, madrasah dituntut meningkatkan 

mutu layanan sekaligus membangun citra positif di masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi 

branding madrasah dalam peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum, Desa Wotgalih, 

Kecamatan Yosowilangun, Kabupaten Lumajang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

desain studi kasus. Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, guru, siswa, wali murid, dan tokoh masyarakat. 

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan branding terintegrasi meningkatkan mutu 

pembelajaran, profesionalisme pendidik, pengelolaan madrasah, serta kepercayaan dan daya saing masyarakat 

secara berkelanjutan nasional. 

Kata kunci: branding madrasah, mutu pendidikan, SNP 8, regresi linear, madrasah ibtidaiyah. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi intelektual, spiritual, sosial, dan emosional secara 

optimal [1]. Pendidikan juga menjadi landasan penting dalam membentuk karakter dan kepribadian luhur serta 

kemampuan berkontribusi secara positif bagi masyarakat [2]. Oleh karena itu, pembangunan pendidikan harus 

menjadi prioritas dalam setiap upaya peningkatan kesejahteraan dan kemajuan bangsa[3]. Lembaga pendidikan 

memiliki peranan vital dalam menyediakan layanan pendidikan yang bermutu dan merata. Tidak hanya sekolah 

formal milik pemerintah, lembaga pendidikan swasta, termasuk madrasah, juga berkontribusi signifikan dalam 

mencetak generasi muda yang berkarakter dan kompeten [4]. Madrasah merupakan lembaga pendidikan berbasis 
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nilai Islam yang mengintegrasikan pembelajaran agama dengan pengetahuan umum. Di Indonesia, madrasah 

memiliki peranan strategis dalam membentuk generasi muda yang berakhlak mulia, berpengetahuan luas, dan 

memiliki kesadaran sosial tinggi [5]. Di era persaingan global, tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan, 

termasuk madrasah, semakin kompleks. Masyarakat kini cenderung memilih lembaga yang tidak hanya 

menghasilkan lulusan cerdas, tetapi juga memiliki citra baik, fasilitas lengkap, dan daya saing tinggi [6]. Untuk itu, 

penguatan mutu dan citra lembaga secara berkelanjutan menjadi hal yang sangat penting. Salah satu pendekatan 

yang relevan adalah melalui strategi branding. Branding dalam konteks pendidikan mencakup upaya membangun 

identitas dan citra positif lembaga di mata masyarakat. Hal ini tidak hanya terkait logo atau slogan, tetapi juga 

kualitas layanan, budaya sekolah, nilai-nilai yang dijunjung, dan cara lembaga berinteraksi dengan lingkungannya 

[2]. 

Strategi branding yang tepat berimplikasi pada meningkatnya kepercayaan publik, daya tarik bagi calon peserta 

didik, serta loyalitas masyarakat terhadap lembaga [7]. Branding yang efektif harus diiringi dengan peningkatan 

mutu secara menyeluruh, karena mutu pendidikan mencerminkan kualitas proses belajar-mengajar, kompetensi 

pendidik, ketersediaan sarana-prasarana, serta keberhasilan lulusan dalam mengaplikasikan ilmunya di masyarakat 

[8]. Dengan kata lain, branding dan mutu pendidikan saling terkait dan memperkuat satu sama lain, karena branding 

yang baik tanpa mutu tinggi dapat kehilangan kepercayaan publik, sementara mutu tinggi tanpa branding yang kuat 

sulit dikenal dan dihargai secara luas [9]. Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum yang terletak di Desa Wotgalih, 

Kecamatan Yosowilangun, Kabupaten Lumajang memiliki potensi besar untuk berkembang. Berdasarkan 

pengamatan awal, madrasah ini menunjukkan komitmen dalam peningkatan mutu pendidikan melalui pembinaan 

guru, pengembangan kurikulum, dan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung [10]. Hubungan yang baik dengan 

masyarakat sekitar juga menjadi modal sosial penting dalam pengembangan lembaga. Namun, madrasah masih 

menghadapi sejumlah tantangan, terutama terkait branding. Kurangnya strategi promosi, minimnya dokumentasi 

kegiatan, dan belum adanya identitas visual yang kuat menyebabkan madrasah kurang dikenal oleh masyarakat luas 

[11]. Dalam konteks pendidikan yang semakin kompetitif, kemampuan membangun citra lembaga merupakan salah 

satu kunci keberhasilan untuk menarik peserta didik dan mendapatkan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, kajian yang lebih mendalam mengenai penerapan strategi branding untuk mendukung peningkatan mutu 

pendidikan sangat diperlukan, khususnya pada Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara komprehensif strategi branding yang diterapkan, tantangan yang dihadapi, dan implikasinya 

terhadap mutu lembaga pendidikan. Diharapkan hasil penelitian dapat memperkaya pemahaman dalam manajemen 

pendidikan, menjadi acuan bagi madrasah lain yang menghadapi tantangan serupa, serta memberikan masukan bagi 

pihak terkait dalam merumuskan kebijakan pembinaan madrasah yang lebih terencana dan berdampak luas [12]. 

Peningkatan mutu pendidikan di madrasah tidak hanya bergantung pada aspek akademik, tetapi juga pada kualitas 

sumber daya manusia, baik guru maupun tenaga kependidikan. Guru yang profesional memiliki peran strategis 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, menerapkan metode pembelajaran inovatif, serta 

membentuk karakter peserta didik [13]. Kompetensi guru mencakup penguasaan materi, kemampuan pedagogik, 

pengelolaan kelas, serta pemanfaatan teknologi pendidikan yang semakin berkembang [14]. Selain itu, sarana dan 

prasarana pendidikan menjadi faktor pendukung yang tidak kalah penting. Fasilitas belajar yang memadai, 

perpustakaan yang representatif, laboratorium, dan media pembelajaran digital dapat meningkatkan kenyamanan 

belajar, efektivitas proses pembelajaran, serta memperkuat citra lembaga di mata masyarakat [15]. Ketersediaan 

sarana-prasarana yang memadai juga menjadi salah satu indikator mutu pendidikan yang dapat 

dipertanggungjawabkan [16]. 

Strategi branding madrasah menjadi instrumen penting untuk mempromosikan keunggulan lembaga dan 

menarik minat masyarakat. Branding pendidikan tidak sebatas promosi visual, tetapi mencakup penguatan budaya 

organisasi, nilai-nilai keislaman, program unggulan, serta hubungan yang harmonis dengan orang tua dan 

masyarakat sekitar [17]. Upaya ini dapat menciptakan persepsi positif terhadap madrasah, sehingga masyarakat 

merasa percaya dan yakin terhadap kualitas layanan pendidikan yang diberikan [18].Penerapan branding yang 

efektif membutuhkan integrasi antara kualitas internal lembaga dan komunikasi eksternal yang tepat. Internal 

branding mencakup penguatan nilai-nilai kelembagaan, pembinaan karakter siswa, dan peningkatan kompetensi 
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guru, sedangkan eksternal branding meliputi promosi melalui media sosial, dokumentasi kegiatan, serta partisipasi 

madrasah dalam kegiatan komunitas [5]. Kedua aspek ini saling terkait dan memperkuat citra positif lembaga secara 

menyeluruh.Selain strategi branding, inovasi dalam program pendidikan juga menjadi faktor penting. Madrasah 

yang menawarkan program unggulan, seperti tahfidz Al-Qur‟an, ekstrakurikuler seni Islam, atau kegiatan sosial 

berbasis masyarakat, dapat menunjukkan nilai tambah yang membedakan lembaga dari yang lain [5]. Program-

program ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat citra madrasah sebagai 

lembaga yang berkarakter dan berorientasi pada pengembangan holistik peserta didik.Peran masyarakat juga 

menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan strategi branding. Keterlibatan tokoh masyarakat, wali 

murid, serta lembaga kemasyarakatan dalam kegiatan madrasah, baik dalam bentuk partisipasi maupun dukungan 

sumber daya, dapat memperkuat citra madrasah yang transparan, inklusif, dan terpercaya [19]. Keterlibatan ini juga 

menjadi indikator bahwa madrasah tidak berjalan sendiri, tetapi menjadi bagian dari ekosistem sosial yang lebih 

luas, sehingga keberhasilan pendidikan dapat dirasakan secara bersama. keberlanjutan strategi branding dan 

peningkatan mutu lembaga pendidikan bergantung pada evaluasi dan monitoring secara berkala. Lembaga yang 

melakukan supervisi rutin terhadap program, kualitas guru, serta efektivitas kegiatan pembelajaran dapat melakukan 

perbaikan secara tepat waktu. Evaluasi ini menjadi dasar pengambilan keputusan strategis untuk pengembangan 

madrasah secara berkelanjutan, sekaligus menjamin bahwa branding yang dilakukan benar-benar mencerminkan 

kualitas nyata lembaga [20]. Berdasarkan uraian tersebut, strategi branding madrasah tidak dapat dipisahkan dari 

perencanaan yang sistematis dan berbasis data. Perencanaan yang matang memungkinkan madrasah 

mengidentifikasi kebutuhan, potensi, serta tantangan yang dihadapi dalam membangun citra lembaga secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, branding tidak bersifat sporadis, tetapi menjadi bagian integral dari manajemen 

strategis lembaga pendidikan Islam. Pendekatan strategis ini menempatkan branding sebagai upaya jangka panjang 

yang berorientasi pada peningkatan mutu layanan pendidikan dan kepercayaan publik.Selain itu, konsistensi dalam 

penerapan strategi branding menjadi faktor penentu keberhasilan. Konsistensi pesan, simbol, dan nilai yang 

ditampilkan oleh madrasah akan memperkuat identitas lembaga di tengah masyarakat. Ketidaksesuaian antara citra 

yang dikomunikasikan dengan praktik nyata di lapangan berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat. 

Oleh karena itu, keselarasan antara visi, misi, program, dan praktik kelembagaan menjadi prasyarat utama dalam 

membangun branding madrasah yang kredibel dan berdaya saing.Dalam konteks persaingan lembaga pendidikan 

yang semakin kompetitif, madrasah dituntut untuk mampu menampilkan keunggulan khas yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. Keunggulan tersebut harus dikomunikasikan secara efektif melalui berbagai saluran 

informasi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan media digital. [18] 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, 

penelitian ini bertujuan untuk memperkaya khazanah keilmuan di bidang manajemen dan pengelolaan lembaga 

pendidikan Islam, khususnya terkait peran strategi branding dalam peningkatan mutu pendidikan madrasah 

ibtidaiyah. Penelitian ini menegaskan bahwa branding tidak hanya dipahami sebagai aktivitas promosi semata, tetapi 

sebagai strategi manajerial yang terintegrasi dengan peningkatan kualitas internal lembaga pendidikan, meliputi 

aspek pembelajaran, sumber daya manusia, dan budaya madrasah. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 

gambaran dan panduan strategis bagi Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum serta madrasah ibtidaiyah lainnya dalam 

merancang dan mengimplementasikan strategi branding yang efektif dan berkelanjutan. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi branding yang berbasis pada penguatan identitas kelembagaan, peningkatan kinerja 

pendidikan, serta keterlibatan masyarakat berkontribusi nyata dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 

membangun kepercayaan publik. Tujuna penelitian ini adalah untuk mengetahui peran strategi branding pada 

peningkatan mutu sekolah, dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengelola madrasah dalam 

mengembangkan strategi branding yang tidak hanya meningkatkan daya saing lembaga, tetapi juga berdampak 

langsung pada kualitas layanan pendidikan dan pembentukan karakter peserta didik. 

 

II. METODOLOAGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan desain studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi branding 

madrasah serta kontribusinya terhadap peningkatan mutu pendidikan. Studi kasus digunakan karena penelitian 

difokuskan pada satu lembaga pendidikan, yaitu Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum, sehingga memungkinkan 

peneliti menggali fenomena secara kontekstual dan komprehensif. 
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Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum yang berlokasi di Desa Wotgalih, Kecamatan 

Yosowilangun, Kabupaten Lumajang. Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, guru, siswa, wali murid, dan 

tokoh masyarakat yang dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan keterlibatan dan pemahaman 

mereka terhadap strategi branding serta pengelolaan mutu pendidikan. Sumber data terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi, sedangkan data sekunder diperoleh 

melalui studi dokumentasi yang relevan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Delapan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) digunakan sebagai kerangka analisis dalam menelaah mutu pendidikan yang berkaitan dengan 

implementasi strategi branding madrasah. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum 

Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum merupakan lembaga pendidikan dasar berbasis Islam yang berada di 

Desa Wotgalih, Kecamatan Yosowilangun, Kabupaten Lumajang. Madrasah ini memiliki komitmen untuk 

menyelenggarakan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter religius peserta didik. Dalam perkembangannya, madrasah ini berupaya meningkatkan mutu 

pendidikan melalui berbagai program akademik, keagamaan, serta keterlibatan masyarakat, yang sekaligus menjadi 

bagian dari strategi branding lembaga. 

3.2 Strategi Branding Madrasah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi branding yang diterapkan oleh Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul 

Ulum dilakukan melalui beberapa pendekatan yang terstruktur dan sistematis. Pertama, penguatan identitas 

kelembagaan, yang tercermin dalam visi, misi, budaya sekolah, serta penanaman nilai-nilai keislaman dalam seluruh 

aktivitas pembelajaran. Identitas ini berfungsi sebagai ciri khas madrasah, membedakannya dari lembaga pendidikan 

lain di sekitarnya, dan menjadi dasar dalam membangun citra positif yang konsisten di mata masyarakat. 

Kedua, branding berbasis kinerja (performance-based branding), yang diwujudkan melalui peningkatan 

kualitas proses pembelajaran, kedisiplinan peserta didik, serta kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. 

Madrasah mendorong guru untuk meningkatkan profesionalisme melalui pelatihan, pembinaan, dan evaluasi kinerja 

secara berkelanjutan. Prestasi akademik maupun nonakademik peserta didik, termasuk keikutsertaan dalam lomba 

dan kegiatan sosial, menjadi indikator penting dalam membangun persepsi positif masyarakat terhadap kualitas 

madrasah. 

Ketiga, pemanfaatan media komunikasi dan keterlibatan masyarakat sebagai bagian utama strategi branding 

eksternal. Madrasah secara aktif menggunakan berbagai saluran digital dan tradisional untuk menyampaikan 

informasi terkait program, kegiatan, dan capaian lembaga. Secara digital, madrasah memanfaatkan Facebook dan 

TikTok sebagai platform utama untuk publikasi konten edukatif, dokumentasi kegiatan, serta promosi prestasi siswa. 

Selain itu, madrasah juga memanfaatkan grup WhatsApp yang terdiri dari orang tua siswa dan komunitas lokal 

sebagai media komunikasi rutin untuk memperkuat hubungan dan interaksi langsung dengan masyarakat. Secara 

historis, madrasah pernah juga menggunakan media online lokal seperti Korang Online untuk mempublikasikan 

berita dan kegiatan, menunjukkan upaya lembaga dalam memperluas jangkauan publik secara offline maupun 

online.Keterlibatan masyarakat tidak hanya terbatas pada konsumsi informasi, tetapi juga partisipasi aktif dalam 

kegiatan keagamaan, sosial, dan pendidikan yang diselenggarakan madrasah. Peran orang tua dan tokoh masyarakat 

dalam kegiatan tersebut menjadi elemen penting dalam memperkuat kepercayaan publik, sekaligus menegaskan 

posisi madrasah sebagai lembaga yang transparan, inklusif, dan terintegrasi dalam ekosistem sosial setempat. 
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3.3 Peran strategi Branding pada peningkatan mutu sekolah. 

Peningkatan Mutu Pendidikan Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi branding yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang dapat dianalisis melalui Delapan 

Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

1. Standar Isi 

Strategi branding mendorong Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum untuk menyusun dan 

mengimplementasikan kurikulum yang tidak hanya memenuhi ketentuan nasional, tetapi juga mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran. Program unggulan, seperti tahfidz Al-Qur‟an 

dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis penguatan karakter, dirancang dan dilaksanakan oleh guru-guru pengajar 

yang sekaligus berperan aktif dalam pengelolaan branding madrasah. Peran ini dijalankan terutama oleh guru-guru 

muda yang memiliki literasi digital dan pemahaman dasar mengenai komunikasi serta pemasaran digital, 

mengingat madrasah belum memiliki tenaga khusus di bidang teknologi informasi. Pelaksanaan strategi branding 

dilakukan secara sederhana namun berkelanjutan, yaitu dengan mendokumentasikan setiap kegiatan pembelajaran 

dan program unggulan madrasah dalam bentuk foto, video, dan narasi singkat. Konten tersebut kemudian 

dipublikasikan melalui media sosial madrasah, seperti Facebook dan TikTok, sebagai sarana komunikasi dan 

informasi kepada masyarakat. Proses ini dilakukan secara konsisten setiap kali madrasah menyelenggarakan 

kegiatan akademik maupun nonakademik, sehingga publik memperoleh gambaran nyata mengenai implementasi 

kurikulum dan keunggulan program yang dimiliki madrasah. Dampak dari strategi ini terlihat pada meningkatnya 

keterkenalan madrasah di lingkungan masyarakat serta terbentuknya persepsi positif terhadap kualitas kurikulum 

yang diterapkan. Publikasi kegiatan secara berkelanjutan tidak hanya memperkuat identitas madrasah sebagai 

lembaga pendidikan berbasis nilai keislaman, tetapi juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap mutu 

pembelajaran yang diselenggarakan. Dengan demikian, strategi branding berbasis kurikulum dan program 

unggulan berkontribusi nyata dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan sekaligus memperkuat citra 

madrasah di mata publik. 

2. Standar Proses 

Branding berbasis kinerja mendorong Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum untuk melaksanakan pembelajaran 

yang aktif dan berpusat pada peserta didik. Pelaksanaan strategi ini dilakukan oleh guru-guru pengajar melalui 

penerapan metode pembelajaran yang bervariasi dan kontekstual, serta pemanfaatan media pembelajaran 

sederhana berbasis teknologi sesuai dengan kebutuhan dan kondisi madrasah. Integrasi nilai karakter dan nilai 

keislaman dilakukan secara langsung dalam proses pembelajaran melalui pembiasaan sikap, keteladanan guru, dan 

penguatan materi pelajaran. Sebagai bagian dari strategi branding, kegiatan pembelajaran yang berlangsung di 

kelas maupun di luar kelas didokumentasikan oleh guru pengajar, kemudian disampaikan kepada orang tua siswa 

melalui grup WhatsApp dan media online madrasah. Publikasi ini bertujuan untuk memberikan informasi yang 

transparan mengenai proses pembelajaran yang dijalankan, sekaligus menunjukkan kinerja guru dan keterlibatan 

aktif peserta didik. Dampak dari praktik ini terlihat pada meningkatnya kepercayaan orang tua terhadap kualitas 

pembelajaran serta terbentuknya persepsi positif masyarakat terhadap mutu proses belajar-mengajar di madrasah. 

3. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Penguatan citra madrasah melalui strategi branding juga berdampak pada peningkatan kompetensi guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum. Upaya ini dilakukan melalui kegiatan pelatihan, pembinaan internal, dan 

supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala madrasah bersama tim guru secara berkala. Kegiatan tersebut 

difokuskan pada peningkatan kemampuan pedagogik, pengelolaan kelas, serta penanaman nilai-nilai karakter dan 

keislaman dalam proses pembelajaran. Sebagai bagian dari strategi branding berbasis kinerja, hasil dan proses 

pengembangan profesional guru didokumentasikan dan dipublikasikan melalui media sosial madrasah oleh guru 

pengajar yang berperan dalam pengelolaan konten digital. Publikasi ini menampilkan aktivitas pelatihan, 

pembinaan, serta capaian guru dan tenaga kependidikan, sehingga memberikan gambaran nyata kepada 

masyarakat mengenai kualitas dan profesionalisme pendidik. Dampaknya terlihat pada terbentuknya persepsi 
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positif masyarakat terhadap kompetensi guru, yang sekaligus memperkuat kepercayaan publik terhadap mutu 

pendidikan di madrasah. 

4. Standar Sarana dan Prasarana 

Strategi branding mendorong Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum untuk menampilkan fasilitas pembelajaran 

yang mendukung citra lembaga. Upaya ini dilakukan oleh kepala madrasah bersama guru dan tenaga kependidikan 

melalui pengelolaan serta pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia secara optimal. Pengembangan fasilitas 

dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan madrasah, dengan memprioritaskan fasilitas 

yang secara langsung menunjang proses pembelajaran peserta didik. Sebagai bagian dari strategi branding, 

pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran didokumentasikan oleh guru pengajar, kemudian dipublikasikan 

melalui media digital madrasah. Publikasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata kepada masyarakat 

mengenai kondisi lingkungan belajar dan fasilitas yang digunakan dalam proses pendidikan. Dampak dari strategi 

ini terlihat pada meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas lingkungan belajar madrasah serta 

terbentuknya persepsi positif bahwa fasilitas yang dimiliki mampu mendukung keberhasilan proses pembelajaran 

peserta didik. 

5. Standar Pengelolaan 

Branding yang efektif menuntut pengelolaan lembaga yang terarah dan transparan. Di Madrasah Ibtidaiyah 

Hidayatul Ulum, pengelolaan tersebut dilaksanakan oleh kepala madrasah bersama guru dan tenaga kependidikan 

melalui perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi yang dilakukan secara berkala. Setiap program 

dirancang berdasarkan kebutuhan madrasah, dilaksanakan sesuai perencanaan, dan dievaluasi untuk menilai 

ketercapaian tujuan serta efektivitas pelaksanaannya. Sebagai bagian dari strategi branding, hasil pengelolaan dan 

capaian kegiatan madrasah didokumentasikan dan disampaikan kepada orang tua serta masyarakat melalui grup 

WhatsApp orang tua dan media sosial madrasah. Penyampaian informasi ini dilakukan secara sederhana dan 

berkelanjutan agar masyarakat memperoleh pemahaman yang jelas mengenai arah pengelolaan lembaga. 

Dampaknya terlihat pada meningkatnya kredibilitas madrasah sebagai lembaga pendidikan yang profesional dan 

akuntabel, serta tumbuhnya kepercayaan masyarakat terhadap sistem pengelolaan yang diterapkan. 

6. Standar Pembiayaan 

Strategi branding yang menekankan transparansi dan integritas mendorong Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul 

Ulum untuk mengelola pembiayaan secara akuntabel. Pengelolaan pembiayaan dilakukan oleh kepala madrasah 

bersama bendahara dan guru melalui perencanaan, pencatatan, serta pelaporan penggunaan dana pendidikan, 

termasuk pengelolaan SPP dan alokasi anggaran untuk kegiatan pembelajaran. Sebagai bagian dari strategi 

branding, informasi terkait penggunaan dana dan pembiayaan madrasah disampaikan secara terbuka kepada orang 

tua melalui rapat, grup WhatsApp orang tua, dan komunikasi langsung yang relevan. Penyampaian informasi ini 

bertujuan untuk memberikan kejelasan mengenai pengelolaan keuangan madrasah. Dampaknya terlihat pada 

meningkatnya kepercayaan orang tua dan masyarakat terhadap integritas pengelolaan pembiayaan, sehingga 

memperkuat citra madrasah sebagai lembaga pendidikan yang transparan dan bertanggung jawab. 

7. Standar Penilaian Pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum menerapkan penilaian hasil belajar secara objektif dan berkelanjutan 

sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan. Pelaksanaan penilaian dilakukan oleh guru pengajar 

melalui penilaian harian, tugas, dan evaluasi hasil belajar yang disesuaikan dengan ketentuan kurikulum. Proses 

penilaian tersebut digunakan sebagai dasar untuk memantau perkembangan peserta didik serta meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Dalam konteks strategi branding, prestasi akademik dan nonakademik peserta didik 

didokumentasikan oleh guru dan dipublikasikan melalui media sosial madrasah. Publikasi ini bertujuan untuk 

menunjukkan capaian nyata peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran yang berlangsung. Dampak dari 

strategi ini terlihat pada meningkatnya motivasi guru dan peserta didik untuk mempertahankan standar penilaian 

yang baik, sekaligus membangun persepsi positif masyarakat terhadap kualitas pembelajaran dan citra madrasah 

sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas. 
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8. Standar Lingkungan Pendidikan (opsional, jika madrasah mengacu SNP terbaru) 

Melalui keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial dan keagamaan, Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum 

menunjukkan lingkungan pendidikan yang kondusif dan inklusif. Kegiatan tersebut dilaksanakan oleh madrasah 

bersama guru, peserta didik, wali murid, dan tokoh masyarakat melalui partisipasi dalam kegiatan keagamaan, 

sosial, serta kegiatan kemasyarakatan di lingkungan sekitar madrasah. Sebagai bagian dari strategi branding, 

kegiatan sosial-keagamaan yang dilaksanakan didokumentasikan oleh guru pengajar dan dipublikasikan melalui 

media sosial serta grup WhatsApp orang tua. Publikasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata mengenai 

peran madrasah dalam membangun lingkungan pendidikan yang peduli dan terbuka. Dampaknya terlihat pada 

terbentuknya persepsi positif masyarakat terhadap madrasah sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya 

berorientasi pada akademik, tetapi juga memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan peserta didik dan masyarakat 

sekitar. Dengan demikian, strategi branding tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi secara langsung 

mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan di semua aspek SNP, mulai dari kurikulum, pembelajaran, 

kompetensi guru, sarana prasarana, pengelolaan, pembiayaan, hingga penilaian pendidikan. 

3.4 Pembahasan 
 
Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi branding madrasah tidak dapat dipahami semata-

mata sebagai aktivitas promosi lembaga, melainkan sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan 

secara internal. Branding yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum dibangun berdasarkan kinerja 

nyata lembaga, terutama dalam kualitas layanan pendidikan, proses pembelajaran, serta pengelolaan madrasah. 

Dengan pendekatan tersebut, citra yang ditampilkan kepada masyarakat memiliki kesesuaian dengan kondisi riil 

yang dijalankan oleh madrasah dalam praktik sehari-hari. 

Kesesuaian antara citra dan praktik tersebut menunjukkan adanya konsistensi antara perencanaan, pelaksanaan, 

dan hasil pengelolaan pendidikan. Prinsip ini sejalan dengan konsep manajemen mutu pendidikan yang 

menekankan bahwa kualitas lembaga tidak hanya ditentukan oleh perencanaan program, tetapi juga oleh 

implementasi yang berkelanjutan serta evaluasi terhadap hasil yang dicapai. Dalam konteks ini, strategi branding 

berfungsi sebagai sarana untuk menegaskan kualitas internal yang telah dibangun, bukan sebagai upaya pencitraan 

yang terlepas dari realitas lembaga. 

Integrasi strategi branding dengan Delapan Standar Nasional Pendidikan memperlihatkan bahwa peningkatan 

mutu dan pembentukan citra madrasah berjalan secara saling menguatkan. Pemenuhan standar-standar tersebut 

menjadi dasar utama dalam membangun kepercayaan masyarakat, karena masyarakat menilai madrasah 

berdasarkan pengalaman nyata terhadap kualitas layanan pendidikan yang diterima. Dengan demikian, temuan 

penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas strategi branding madrasah bergantung pada kekuatan mutu internal 

lembaga sebagai fondasi dalam membangun citra, reputasi, dan daya saing madrasah secara berkelanjutan. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi branding madrasah dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum Desa Wotgalih, Kecamatan Yosowilangun, Kabupaten 

Lumajang, dapat disimpulkan bahwa branding madrasah merupakan strategi yang tidak terpisahkan dari 

pengelolaan mutu pendidikan. Branding tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan promosi lembaga, tetapi sebagai 

upaya sistematis untuk membangun identitas, citra, dan kepercayaan masyarakat melalui peningkatan kualitas 

internal madrasah. 

Strategi branding madrasah dilaksanakan melalui penguatan identitas kelembagaan, peningkatan kinerja 

pendidik dan tenaga kependidikan, pengelolaan program unggulan, pemanfaatan media komunikasi, serta 

keterlibatan aktif masyarakat. Strategi tersebut berkontribusi positif terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang 

tercermin dalam perbaikan proses pembelajaran, penguatan kompetensi guru, pengelolaan madrasah yang lebih 

terarah, serta meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. 

Peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum menunjukkan keterkaitan yang erat 

dengan pemenuhan Delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Implementasi strategi branding yang terintegrasi 

dengan standar-standar tersebut mampu memperkuat daya saing madrasah secara berkelanjutan. Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa strategi branding yang berbasis pada peningkatan mutu internal lembaga merupakan 

pendekatan yang efektif dalam membangun reputasi dan keberlanjutan madrasah di tengah persaingan lembaga 

pendidikan. 
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